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Reformasi Peran Muslimah dalam Menghadapi
Pergeseran Nilai

Pendahuluan

Pembangunan sebagai perekayasaan
sosial menuju kehidupan masyarakat yang
lebih baik, telah menimbulkan danq^ak yang
sangat penetratif, berdimensi kompleks, baik
dampak yang dikehendaki maupun dampak
yang tidak dikehendaki.

Proses pembangunan tidak saja telah
meletakkan nonna-norma yang menjadi
kerangka referensi baru di dalam pola
perikehidupan bermasyarakatdan bemegara,
akan tetapi juga telah menciptakan kondisi
bermasyarakat yang bam, yang keduanya
menuntut kemampuan beradaptasi.

Berbagai program pembangunan
disengaja atau tidak telah membah posisi dan
peran muslimah di dalam masyarakat pada
tingkat makro, di dalam komunitas pada
tingkat mezo (menengah) maupun di dalam
keluarga pada tingkat mikro,baik dampak
yang bersifat positif maupun negatif. Proses

pembangunanyang mengacu padaparadigma
pertumbuhan,mautidakmau telah membawa
teknologi '̂-gnggrh dan padat modaldi dalam
sektor industri.

Selain itu munculnya kesadaran bahwa
di dalam banyak hal setatus wanita secara
relatif belum menguntungkan dan berbagai
program pembangunan dan kebijaksanaan
paneiintah yangdidorcmg olehrealitas bahwa
peran muslimah dalam pembangunan belum
sebanding dengan proporsi wanita terfiadap
penduduk Indonesia secara keselumhan, telah
ikut membah posisi dan peran muslimah di
dalam masyarakat dan keluarga (Moeljarto
Tjokrowinoto, 1966:2).

Dengan demikian secara'umum dapat
dikatakan bahwa berbagai kekuatan di atas
telah mengakibatkan pergeseran posisi dan
peranan muslimah yang dapat mengambil
berbagai ahematif dengan berkutub ganda
antara posisi dan peran muslimah dalam
keluarga di satu pihak, dan yang berorientasi
pada masyarakatluas di lain pihak.
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Tetapi dalam realitanya, muslimah
mempunyai tanggungjawab yang sama Halam
meoghadapi perubahan nilai yang diakibatkan
dan dihasiU^ olehpembangunan, baik Halam
bidang politik, ekonomi, sosial maupun
budaya yang selalu berkembang.

Selain itu muslimah mempunyai
karakteristik dan spesifikasi dibandingkan
wanita lain, terutama oleh persepsi dan
responnya terhadap makna perbuhan atau
kemajuan itu sendiri,yaitu dengan
digunakannya ajaran Islam sebagai referensi
^dalam mengantisipasi segala problema dari
pergeseran nilai yang sudah sewajamya
menipakan suatu sunnatullah.

Tetapi dengan segala kondisi yang
diakibatkan oleh peigeseran nilai tersebut,
marapukah muslimah membumikan nilai-nilai
Islam dalam multiperannya? Bagaimana
mengaplikasikan nilai-nilai Islam tersebut.

I

Dalam rangka mengantisipasi persoalan
di atas, sudah selayaknyalah
memformulasikan kembali peran muslimah
dalammenghadapi peigeserannilai.

Peran Muslimah

Berbicara tentahg muslimah dengan
pergeseran nilai, tidak bisa lepas dengan
diskripsi tentang peran wanita secara
keseluruhan.

Peran wanita tersebut sebagian lebih
berorientasi pada keluaiga dan sebagian lagi
berorientasi pada masyarakat luas, yang
dibagi menjadi tujuh peran. Ketujuh peran
wanita tersebut adalah sebagai berikut:
pcrtama,pcranansebagaiorangtua (parental

role); kedua, peranan sebagai isteri (conjugal
role); ketiga, peranan di dalam nimah tangga
(domestic role); keempat, peranan di dalam
kekerabatan (kon role); kelima, peranan
peribadi (individual role); keenam, peranan
di dalam komunitas (community role); dan
peranan di dalam pekeijaan (occupational
role) (Oppong dan Church, 1981:1);

Dimensi peran ganda bagi wanita
tersebut, dianggap sebagai tuntutan
pgnbangunan, karena tugas Han fimgsi wanita
dalam konteks makromengalami diferensiasi.
Semula tugas wanita lazim dilihat sebagai
orang tua, isteri dan anggota kekerabatan.

Dewasa ini wanha menyandang peran
sebagai waiga negara, anggota masyiakat
dan pencari nafkah. Diferensiasi ini di ^t\i
pihak menumbuhkan kompetisi dalam
penggunaan waktu, energi, perhatian,
kmnitmen dan sumber Hana di lain pihak
konflik peran seringkali tidak dapat
dihindarkan (Nani Muryani, 1986:2). Se-
hingga konflik yang dihad^i adalah konflik
antara orientasi kedalam sebagai orang tua,
isteri dan orientasi keluar misalnya sebagai
anggota masyarakat. Oleh karena itu dalam
melaksanakan peran ganda dituntut adanya
keselarasan Han keserasian.

Dalam kcmteks peran muslimah, dimensi
peran ganda wanita di atas, dapat
dikategorikan menjadi tiga peran yaitu,
pertamaperannormati^ keduaperanprestati^
ketiga peran subtitutif.

Peran normatif (kodrati) adalah peran
muslimah sehubungan dengan kodratnya,
seperti peran muslimah sebagai isteri, ibuHan
pengelola rumah tangga. Peran prestatifiaiah
peran muslimah sehubungan dengan
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kefnampuan individual yang dimilikinya.
Peran tersebut teimanifestasikan dalam dua

macam peran yaitu muslimah sebagai
pengembang karier atau profesi atau
keahliannya,serta muslimahdalamm^bantu
suami memenuhi kebutuhan rumah tangga
(Noor Rochmah Pratiknyo, 1989:1).

. Dengan demikian maka aktualisasi dari
ketiga macam peran muslimah tersebut
bervariasi antara muslimah yang satu dengan
muslimah yang lain, tergantung kepada
konstelasi individu dan rumah tangga.

. Peran ganda muslimah inipuntidakakan
menjadi konflik dalam aktualisasinya selama
dalam melaksanakan perannya, muslimah
selalu mengaplikasikan nilai-nilai Islam di
dalamnya.

Misalnya dalam berperan sebagai
seorang isteri, muslimah harus mampu
menjadikan rumah tangga sebagai tempat
yang paling aman dan menyenangkan bagi
suaminya, d^at menjadikan dirinya sebagai
teman baik yang memberikan ketenangan dan
kebahagiaan bagi suaminya. Selain itu isteri
yang shalehah dapat menjaga kehormatan
keluarga, dapat menciptakan suasana rumah
tangga yang penuh dengan kasih sayang,
sebagaimana disebutkan dalam surat ar-Rum
ayat 21 yang artinya:

"Dcmdi atara tanda-tanda kekuasaariNya,
ialah Dia mencipatakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikanNya di antaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
beifikir" (DepartemenAgama, 1971:644).

Kemudian peran muslimah yang urgen
lainnya adalah peran sebagai ibu. Karena
pendidik pertama atau pembina utama bagi
kepribadian anak adalah ibu. Hal ini jelas
karena pada tahun-tahun pertama dari
pertumbuhananak lebihbanyakberhubungan
dengan ibunya daripada b^aknya.

Secara umum peran muslimah dalam
anggota masyarakat sangat dipediatikan oleh
Islam. Karena wanita adalah tiang negara,
apabila ia baik maka negara akan baik dan
apabila ia rusak maka negara akan rusak
(H.R. Muslim).

Apabila kita lihat secarahistoiis bangsa-
bangsa di seluruh dunia, baik bangsa yang
telah maju, maupun yang masih terbelakang
ataupun masyarakat primitif dahulu, maka
hadis di atas sangat tepat dan terbukti. Banyak
kerajaan hancur hanya karena-dipengaruhi
oleh tingkah laku dan akhlak wanitanya yang
sangat jauh menyimpang dari kriteria Islam.
Banyak sekali perkelahian dan persoigketaan
yang disebabkan oleh wanita, yang sangat
merugikan kelaurga, agama, bangsa dan
negara. Kesemuanya itu pengaruh dari tingkah
laku, moral dan akhlak yang jauh dari nilai-
nilai keislaman.

Demikuan puia dalam proses
perkembangan bangsa dan negara, wanita
ataumuslimah memegang peranan penting.
Maju mundumya suatu bangsa terletak di
tangan wanita. Karena di tangan vranitalah
pendidikah dan pemeliharaan anak dan
generasi muda suatu bangsa.

Adapun peran muslimah yang lainnya
adalah sebagai' pekerja. Dalam hal ini
muslimah dituntut untuk aktif bekeija sesuai
dengan kodrat dan inartabatnya sebagai
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seorang wanita. Dalam arti bahwa seorang
muslimahhaius pandaidalamniembagi waktu
antaia dan atau uotuk diiinya, untuk kehiaiga
dan untuk masyaiakatnya.

Banyak ayat Allah dan janji Allah dalam
al-Quran yang mendorong muslimah untuk
aktifdalam bekeija, baik di dalam maupun di
luar nimah. Sebagaimana finnan Allah dalamIsurat an-Nisa ayat 124 yang artinya:

"Barang siapa yang mengerjakan amal-
amal shaleh baik ia laki-laki maupun
wanita sedang ia orang beriman, maka
mereka itu masuk ke dalam surga dan
mereka tidak dianiaya walau sedikitpun "

I (Departemen Agama, 1971:142).

Tetapi. kebebasan muslimah dalam
bekeijainidibatasiolehkodratkewanitaani^a

, dan ijin dari suami (Zakiah Daradjat,
, 1978:34).

Apabila muslimah mengerjakan
pekeijaan terlepas dari kodrat dan ijin dari

' suaminya maka bukanlah suiga yang didapat
tet^i kehancuran dan mal^>etakayang akan
diperolehnya.

Sebagiamana dikatakan di muka bahwa
muslimah mempunyai spesiflkasi dan
kaiakteristik dibanding dengan wanita lain.
Hal ini karena muslimah mempimyai peran
didaiam agamanya.

Yang dimaksudkan di sini adalah peran
muslimah yang berhubungan dengan iman,
akhlak, ibadah, dan sikq) jiwa terhadap
pengetahuan dan penampilan agama dalam

' kehidupan (Zakiah Dara^yat, 1978:38).

Peranan wanita penghayatan Han
pengamalan dalam kehidupan sehari-hari
sengat penting, bahkan menentukan.Seorang
muslimah yang beriman, beramal soleh dan
selalu menjaga diri dari perbuatan dan sikap
yang dilarang Allah, al^ dapat membawa
ketenangan bagi keliiarga dan masyarakat
sekitamya.

Dari uraian di atas d^at dimengerti
bahwa kemusliman seorang muslimah
ditentukan oleh seberapa jauh nilai«nilai Is?
lam dijadikan sebagai referensi utama Halam
persepsinya tentang peran yang dimilikinya
tersebut. Bagaimana pandangannya tentang
isteri, tentang anak, tentang pendidikan anak,
tentang rumah tangga, tentang prestasi,
tentang keija dan sebagainya.

Dalam hal ini maka pengetahuan,
pemahaman dan keyakinan muslimah
terhadap Islam sebagai sumber nilai dan
sebagai pandangan hidup, akan sangat
menentukan dalam memerankan peran ganda
muslimah sehingga tidak akan teijadi konfiik
peran.

Peran Muslimah dalam Pergeseran
NUai

Perubahan sistem nilai aHalah akibat dari

perubahan aspeksosio-daiK^rafisdanaspek
struktural dari organisasi sosial yang
mencakup segala perubahan pada lembaga-
lembagakemasyarakatan yangmpmpflngamlii
lebih lanjut sistem sosial suatu masyarakat.
Termasuk di dalamnya selain perubahan
sistem nilai adalah perubahan sik^ dan pola
perilaku, yangkes^uanya itu karenaproses
modemitas yang memerhikan transformasi
total dari arti tdcnologiserta organisasisosial
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ke arah pola^x^ladccmOTiis dan poli^ yang
ditandai dengan westemisasi (Soeijono,
1970:273).

Perfouahan yang teijadi begitu sangat
luasnya dan berlangsung dalam keselunihan
jaiingan sosial dan kebudayaan, poubahan
yang dikehendaki dan sengaja direncanakan
maupun tidak dikehendaki atau tidak
direncanakan. Perubahan tersebut selain di

bidangteknologi, peitanian,industri, damcHni,
politik, pendidikan, religius, keluaiga dan
stratifikasi sosial,juga teijadi perubahan dan
diskontinuitas dalam kelembagaanyang khas
yaitu perubahan dalam pola hubungankeija,
perubahan hubungan kekeluargaan dan
perubahan kehidupan komunitas dan
persekutuan masyarakat (Niel Smelserdalam
E. Zainal Abidin, 1986:6).

Diskontinuitas tersebut adalah proses
rasionalisasi sosial, masyarakat didominasi
oleh kondisi-kondisi pabrik dalam aiti
masy^akat; kemudian dioiganisasi secara
eflsien dan mirip sebuah mesin sehingga
mengakibatkan longgamya ikatan-ikatan
tradisi digantikan peranannya oleh hubungan
yang bersi&t rasional, l^al dan kontraktual
(Kunto, 1983:66).

Modemitas inipim membawa danqiak
pada hubungan kekeluaigaan. Berpindahnya
beber^a anggota keluaiga ke pasaran keija
(hkota menggeser fiingsi keluaigasebagai unit
produksi ke arah semata-mata sebagai
kegiatan kesenangan emosional dan
sosialisasi.

bnplikasi fondamental dari perubahan
struktur ini adalah terjadinya proses
pemisahan, individu atau mementihgkan diri
sendiri dan isolasi keluaiga inti dari keluaiga

besar atau brayat, orang-orang lanjut usia
tersisih di panti jompo, solidaritas sosial
menurun, pengemloran hubungan orang ttia
deng^ anak. Karena kesibukan ayah dan ibu
dalam mencari na&ah, sdiingga pendidikah
dan perkembangan kepribadian anak
terabaikah (E. Zainal Abidin, 1986:7).

Kcmdisi tersebut menuntut peran orang
tua terutama ibu hams lebih intens dalam

keluaiga.Fungsikehiaigasebagaimediapon-
bentukan kepribadian anak yang beikorelasi
dengan struktur masyarakat tertentu,
merupakan .kelompok perantara pertama
mengenal nilai-nilai kebudayaan kepada si
anak.

Dalam mensikapi pembahan akibat dari
modiemitas ini, ada dua hal yang perlu
dipeihatikan yaitu pertama mengenai nilai-
nilai yang perlu dikembangk^ dan nilai-nilai
yang menghambat sehingga hams dikoreksi
agar perkembangan masyarakat dapat
berlangsung dengan baik, kedua mengenai
nilai-nilai yang akan muncul akibat
modemitas tersebut.

Yang termasuk dalam nilai-nilai yang
perlu dikembangkan dan yang menghambat
adalah, menyangkut sikap dan perilaku
individu atau masyarakat mengenai
penghaigaan tediadap waktu, pola konsum-
si, orientasi ke masa depan dan keija, serta
keijasama(NoorRahmahPratiknya, 1986:2).

Nilai-nilai yang muncul tersebut, secara
realitas menjadi kendala perkembangan
masyarakat. Misalnya sikap disiplin dan lain
sebagainya. Sikap kedua yang memgikan
misalnya pola hidup mewah, pola
konsumerisme, orientasi yang terlalu bersi&t
kekinian, sikap masa bodoh dengan masa
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depan, etos kerja rendah, kemampuan
keijasamarendahdan sebagainya.

Nilai-nilai kedua yang muncul akibat
modemitas dan industrialisasi adalah

kehidupan yang materialistik, cara berpikir
yang sekularistik,makinmudamya norma dan
jkontrol sosial, dan sikap individualistik.

Nilai-nilai di atas, mengakibatkan unsur
mated menjadi parameter kemajuan dan
kebahagian, sehingga dapat memisahkan
kehidupan dunia dari pengaruh agama serta
cendenmg egoisme.

Terhadap nilai-nilai tersebut, muslimah
mempunyai potensi yang besar untuk
mengantisipasinya. Muslimah mempunyai
kompetensi dengan kapasitas peran yang
dimilikinya baik tingkat individu yaitu peran
TOimatifsepertipendidkananak dan pengelola
rumah tangga, maupim di tingkat masyarakat
lyaituperan prestatifsq^ertimuslimah sebagai
pengembang kaner dan keahliannya serta
muslimah dan fimgsi sosialnya.

Potensi muslimah di sini adalah sebagai
motor atau penggerak dan perubahan nilai
tersebut. Muslimah sebagai penggerak dapat
menerapkan nilai-nilai Islam dalam peran
gandanya sehingga akan terbentukk^dupan
dan masyarakat yang religius dengan
menumbuhkan kesadaran dan

mftngkfmdisikfln Imglntngan sOSial dan budaya
yang Islami, sehingga individu sadar, Islam
sebagai pedoman Han pandangan hidupnya
dan terdoronguntuk merealisasikannilai-nilai
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Penutup

Dalam realitas masyarakat Indonesia,
muslimah telah mengalami perubahan yang
sangat pesat, yang diakibatkanolehpengaruh
institusi yang mampu merampas dan
menjauhkan wanita pada umumnya dan
muslimah pada khususnya dari jati diri yang
sebenam^.

Semua karakteristik dan nilai-nilai

keislaman yang ada pada diri muslimah telah
diserang oleh nilai-nilai westemisasi yang
diakibatkan oleh modemitas dan globalitas.

Itulah sebabnya dalam pembahasan ini
pertanyaan yang paling esensi adalah
mampukah muslimah mempertahankan
perannya dan menepis semua pengaruh nilai
yang menghalangi kemuliaan hak dan
derajatnya?

Dengan pertanyaan tersebut, muslimah
bemsaha untuk memfilter segala pemgaruh
nilai, dengan memant^kw perannya walau
tuntutan modemitas,muslimahharus beiperan
ganda, baik dia sebagai individu maupun dia
sebagai komunitas masyarakat yang sangat
sarat problem.

Sehubungan dengan peran ganda
tersebut, agar tidak timbul konflik maka
muslimah harus sadar dan berusaha

melahirkan potensinya dalam menggali nilai-
nilai ajaran Islam dan menyajikannya dalam
kehidupan diri dan masyarakatnya.

Muslimah tidak pe'rlu khawatir, karena
Islam adalah agama yang dinamis dan
tangg^, yang mgmingkinkannyasdalu serasi
dengan keadaan yang selalu bembah akibat
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kemajuan yang ditimbulkan oleh ilmu
p^etahuan dan teknologi.

Sebinggaimtuk mengantisipasi p^garuh
perul^han niiai ini muslimah hams mampu
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam
perarmya sebagaimotor penggerak nilai yang
mempakan suatustrategiuntukmengahad^i
segala bentuk pembaban nilai baik sosial,
politik,ekonomi dan budaya yangakan selalu
berkembang seiring dengan bertambahnya
nsia dunia yang s^nakin tua.
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